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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau barang 

setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk 

mendapatkan keuntungan. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga 

dalam bentuk jasa.  

 Industrialisasi menjadi salah satu indikator untuk menentukan maju 

tidaknya negara berkembang dan dijadikan sebagai kebijakan pembangunan 

terutama pembangunan ekonomi. Industrialisasi juga merupakan syarat untuk 

mencapai beberapa hal diantaranya, pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 

menciptakan kesempatan kerja yang lebih besar, menyediakan kebutuhan dasar 

bagi penduduk, merubah struktur ekonomi menjadi seimbang dan sebagai wahana 

untuk terjadinya perubahan sosial, psikologis dan kelembagaan yang lebih baik 

(Tambunan, 2001). 

 Secara umum sektor ini memberikan kontribusi yang besar dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan penerimaan devisa. 

Produk industri selalu memiliki term of trade yang tinggi serta menciptakan nilai 

tambah yang lebih besar dibandingkan produk-produk lain. (Dumairy, 2000). 

Peningkatan efisiensi perusahaan pada umumnya pengukuran konsentrasi 

lebih banyak dilakukan untuk derajat struktur oligopoli dikarenakan struktur 

oligopoli merupakan bentuk campuran antara struktur persaingan sempurna 
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dengan monopoli. Dalam hal tertentu, yakni oligopoli yang menghasilkan barang 

yang berdiferensiasi, struktur oligopoli dapat menjadi monopoli (hasibuan, 1993). 

Industri lebih terkonsentrasi atau terkonsentrasi tinggi, maka pasar atau 

industri tersebut dapat menciptakan pendapatan yang lebih besar dibandingkan 

pada saat industri yang bersangkutan berkonsentrasi relative lebih rendah yang 

tergabung dalam faktor struktur pasar, prilaku dan kinerja (Jaya 2001). 

Peranan sektor industri dalam Produk Domestik Bruto (PDB) setiap 

tahunnya semakin besar dan memiliki pertumbuhan yang cepat dibandingkan 

dengan sektor-sektor lainnya (Tabel 1.1). Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

industri merupakan penggerak utama dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. 

Nilai Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 2012-2016 dari setiap sektor. Pada 

tahun 2016, sektor industri primer memberikan kontribusi sebesar 21,04 persen 

terhadap PDB, sektor industri sekunder memberikan kontribusi sebesar 32,34 

persen, dan sektor industri tersier juga memberikan kontribusi sebesar 43,05 

persen terhadap PDB. Data PDB menurut lapangan usaha, sektor industri tersier 

menyumbangkan kontribusi terbesar terhadap PDB. Namun jika dilihat dari 

kontribusi PDB dan jumlah sektor industri maka sektor primer menyumbang 

kontribusi dan kualifikasi yang cukup besar. Salah satu industri yang ada di sektor 

primer yaitu industri pertanian, kehutanan, dan perikanan yang menyumbang 12,8 

persen. Indonesia sebagai Negara yang memiliki sumber daya alam yang 

melimpah sudah seharusnya industri pertanian, kehutanan, dan perikanan 

memberikan kontribusi besar terhadap PDB dan menopang dalam penyokong 

perekonomian Negara Indonesia. 
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Tabel 1.1: 

Produk Domestik BrutoAtas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan 

Usaha di Indonesia Tahun 2012-2016 (Miliar Rupiah) 

  Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015* 2016** 

A 

Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 
1039440,

7 

1083141,

8 

1129052,

7 

1171578,

7 1209687,2 

B 

Pertambangan dan 

Penggalian 771561,6 791054,4 794489,5 767327,2 775485,6 

Sektor Primer 

1811002,

3 

1874196,

2 

1923542,

2 

1938905,

9 1985172,8 

C Industri Pengolahan 
1697787,

2 

1771961,

9 

1854256,

7 

1934533,

2 2017555,1 

D 

Pengadaan Listrik dan 

Gas 84393 88805,1 94047,2 94894,8 100009,9 

E 

Pengadaan Air; 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang 6329,8 6539,9 6882,5 7369 7634,6 

F Konstruksi 728226,4 772719,6 826615,6 879163,9 925062,5 

Sektor Sekunder 

2516736,

4 

2640026,

5 2781802 

2915960,

9 3050262,1 

G 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 
1067911,

5 

1119272,

1 

1177297,

5 

1207751,

1 1255224,9 

H 

Transportasi dan 

Pergudangan 284662,6 304506,2 326933 348773,8 

  

375764,4 

I 

Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 228232,6 243748,3 257815,5 268922,4 282200,4 

J 

Informasi dan 

Komunikasi 316278,7 349150,1 384475,6 421741,4 459169,6 

K 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi 280896,1 305515,1 319825,5 347308,6 378234,7 

L Real Estat 229254,2 244237,5 256440,2 266979,6 278472,9 

M,N Jasa Perusahaan 116293,3 125490,7 137795,3 148395,5 159321,7 

O 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan, danJaminan 

Sosial Wajib 282235,3 289448,9 296329,7 310054,2 319953 

P Jasa Pendidikan 232704,3 250016,2 263685 283020,1 293877,6 

Q 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 78380,1 84621,4 91357,1 97463 102338,3 
R,S,T,

U Jasa Lainnya 115675,4 123083,1 134070,1 144902,4 156198,5 

Sektor Tersier 

3232524,

1 

3439089,

6 

3646024,

5 

3845312,

1 4060756 

  

Produk Domestik 

Bruto 
7 727 

083,4 

8 156 

497,8 

8 564 

866,6 

8 982 

511,3 9 433 034,4 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Indonesia 2017 

Ket:  *) Angka sementara 

      **) Angka sangat sementara 
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 Salah satu industri yang sedang berkembang pesat dan memiliki peran 

penting dalam perekonomian di Indonesia adalah Industri Kosmetik. Kementrian 

Perindustrian terus memacu pengembangan industri komestik di dalam negeri 

agar lebih berdaya saing global karena prospek bisnisnya masih cukup kemilau di 

masa mendatang. Di karenakan permintaan di pasar domestik dan ekspor semakin 

meningkat, seiring tren masyarakat yang mulai memperhatikan produk perawatan 

tubuh sebagai kebutuhan utama. (Dwiwahjonoterus, 2017) 

 Indonesia merupakan salah satu pasar kosmetik yang cukup besar 

sehingga bisnis ini akan prospektif dan menjanjikan bagi produsen yang ingin 

mengembangkannya di dalam negeri. Potensi pasar domestik ini, antara lain 

meningkatnya jumlah populasi penduduk usia muda atau generasi millenial. 

Berikut merupakan tabel ekspor dan impor industri kosmetik: 

Tabel 1.2: 

Peran Ekspor dan Impor Industri Kosmetik 2010-2015 dalam US $ 

Tahun Ekspor Impor 

2010 268.813.730 287.164.921 

2011 348.217.564 390.544.597 

2012 360.711.870 437.948.263 

2013 391.108.214 537.706.541 

2014 397.174.691 477.860.251 

2015 341.809.342 446.572.518 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Indonesia 2016 

 

Tabel 1.2 peran ekspor dan impor industri kosmetik menunjukkan bahwa nilai 

ekspor yang paling tinggi yaitu pada tahun 2014 sebanyak 18,8% menunjukan 

angka kenaikan yang tinggi dari 12,8% pada tahun 2010. Namun dengan seiring 

jalannya waktu pengaruh trend dunia pun mulai masuk ke Indonesia, di ikuti pula 

inovasi kosmetik dunia yang selalu baru. Negara yang berpengaruh besar pada 
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industri kosmetik adalah Korea, Jepang dan Amerika Serikat. Oleh sebab itu 

impor terbesar pada tahun 2013 karena permintaan akan kosmetik luar sangat 

tinggi. Jika dilihat nilai Ekspor masih jauh dibawah nilai Impor, selisih 

perbandingan dari tahun tersebut mengalami turun naik dengan nilai yang cukup 

besar, salah satu penyebabnya adalah minat masyarakat yang masih rendah 

terhadap kosmetik lokal. Minat rendah tersebut pun dikarenakan kepercayaan 

masyarakat yang masih menilai kosmetik lokal mempunyai kualitas yang masih 

rendah dan belum mempunyai variasi yang banyak. Tak hanya itu, saat ini 

Indonesia juga giat melakukan perjanjian kerjasama dengan beberapa negara. Hal 

tersebut membuat Indonesia tak bisa membendung produk impor. Sebab, jika 

menghadang produk impor, berarti Indonesia menyalahi aturan perdagangan 

dunia yang telah disepakati. 

 Di samping itu,  industri kosmetik di dalam negeri bertambah sebanyak 

153 perusahaan pada tahun 2017, sehingga saat ini jumlahnya mencapai lebih dari 

760 perusahaan. Dari total tersebut, sebanyak 95% industri kosmetik nasional 

merupakan sektor industri kecil dan menengah (IKM) dan sisanya industri skala 

besar. Dari industri yang skala menengah dan besar, beberapa sudah mampu 

mengekspor produknya ke luar negeri seperti ke Asean, Afrika, Timur Tengah 

dan lain-lain.  

 Pengamatan yang dilakukan oleh majalah BIZTEKA data perkembangan 

pasar industri kosmetik di Indonesia dari tahun 2010 hingga 2015 mengalami 

peningkatan rata-rata mencapai 9,67% per tahunnya. Berikut ini adalah tabel dari 

data tersebut:  
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Tabel 1.3: 

Perkembangan Pasar Industri Kosmetik di Indonesia 2010-2015 

Tahun 
Market 

(Rp triliun) 

Pertumbuhan 

(%) 

2010 31,56 8,9 

2011 37,38 18,4 

2012 42,61 14,0 

2013 49,61 16,4 

2014 59,03 19,0 

2015 64,34 9,0 

Kenaikan rata rata (%) tahun 13,6% 

Sumber: Riset Dunia Industri (www.duniaindustri.com) 

 Tabel tersebut menunjukkan bahwa pasar untuk produk kosmetik di 

Indonesia cukup besar. Hal ini menjadikan para produsen lokal dan mancanegara 

saling berkompetisi untuk memasarkan produknya di Indonesia kenaikan 

pertumbuhan ini didorong permintaan besar dari pasar domestik dan ekspor 

seiring tren masyarakat tentang society’s beauty standart yang membuat 

masyarakat mulai memperhatikan produk perawatan tubuh terutama kosmetik 

yang sudah menjadi kebutuhan primer.  

 Sejalan dengan meningkatnya permintaan kebutuhan kosmetik di pasar 

nasional maupun internasional maka terjadi peningkatan produksi kosmetik. 

Semakin tinggi produksi, maka kegiatan produksi akan bertambah efisien, 

produksi yang semakin tinggi menyebabkan perusahaan menambah kapasitas 

produksi, dan pertambahan kapasitas ini menyebabkan kegiatan produksi 

bertambah efisien. Artinya perusahaan sudah berproduksi pada batas maksimum 

produksi. Setelah proses produksi, perusahaan akan menghasilkan output. Output 

perusahaan adalah hasil dari keluaran yang dihasilkan dari proses kegiatan 

industri. Pertumbuhan nilai output kosmetik tergantung dari pada faktor faktor 

yang digunakan dalam proses produksi. Dimana nilai output sangat dipengaruhi 

http://www.duniaindustri.com/
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oleh modal yang digunakan oleh perusahaan itu sendiri dan jumlah tenaga kerja 

yang diserap (Sukirno, 2010). 

 Dalam hal ini proses produksi modal dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

modal tetap dan modal tidak tetap, dimana perbedaan tersebut disebabkan karena 

ciri-ciri yang dimiliki oleh modal tersebut. Faktor produksi seperti tanah, 

bangunan, dan mesin-mesin dimasukkan ke dalam modal tetap dan sering disebut 

investasi. Modal tetap adalah biaya yang dilakukan dalam proses produksi dan 

tidak habis dalam sekali proses produksi. Sedangkan modal tidak tetap adalah 

biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam waktu satu kali 

produksi, misalnya modal yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku, bahan 

baku penolong dan yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja.  

 Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu 

diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan hanya 

dilihat dari tersedianya jumlah tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga 

kerja perlu diperhitungkan maka hasil produksi yang diperoleh juga semakin 

meningkat pula. 
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Sumber : Kementerian Industri, 2010-2015 

Gambar 1.1. Rata-rata Nilai Input-Output Industri Kosmetik di Indonesia 

Tahun 2010- 2015 (Miliar Rp) 

 

Gambar 1.1 menunjukan grafik rata rata dari nilai input dan nilai output industri 

kosmetik di Indonesia. Pada tahun 2010 rata rata nilai output lebih tinggi 

dibanding rata rata nilai input industri kosmetik. Pada tahun 2012 rata rata nilai 

output mengalami penurunan dua kali lipat dibanding tahun sebelumnya sebesar 

15,4% menjadi 7,4% pada tahun 2012. Rata rata nilai output industri kosmetik 

menunjukan kenaikan pada tahun berikutnya akan tetapi kenaikan output tersebut 

masih dibawah rata rata nilai input, karena pada tahun 2014 rata rata nilai input 

mengalami kenaikan yang sangat drastis dari 11,8% pada tahun 2013 naik 

menjadi 30,0% pada tahun 2014. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun terjadi 

peningkatan output produksi tetapi disisi lain juga terjadi peningkatan input 

produksi yang melebihi output produksi itu sendiri. Banyak faktor yang 

menyebabkan naik turunnya produksi pada industri kosmetik di Indonesia selain 

daya saing dengan produk impor, faktor lainnya adalah bahan baku yang masih 

menjadi kendala 
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Tabel 1.4: 

Bahan baku Ekspor dan Impor Industri Kosmetik 2010-2015 

Tahun 
Bahan Baku Lokal 

(Rupiah) 

Bahan Baku Impor 

(Rupiah) 

2010 1.216.214.695 776.070.147 

2011 2.519.863.905 1.666.719.775 

2012 1.512.172.785 235.312.483 

2013 4.072.346.473 296.180.535 

2014 8.654.064.146 2.368.089.893 

2015 7.763.614.772 2.961.549.894 

Sumber: Kementerian Industri, 2010-2015 

Tabel 1.4 menunjukan nilai bahan baku lokal dan bahan baku impor dalam rupiah. 

Penggunaan bahan baku lokal mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya. 

Pada tahun 2010 penggunaan bahan baku lokal sebesar 4,7% meningkat menjadi 

30,2% pada tahun 2015. Peningkatan ini dikarenakan kementrian perindustrian 

mendesak industri farmasi nasional untuk menciptakan produk biofarmasi 

berbahan baku alam sebagai subtitusi impor dan maraknya produk organik atau 

berbahan baku alami di pasaran. Sedangkan pada bahan baku impor mengalami 

yang sangat tinggi pada tahun 2014 sebesar 28,5% dan berlanjut pada tahun 2015 

sebesar 35,7% angka yang sangat tinggi dibandingkan pada tahun 2013 sebesar 

3,6%. Faktor yang menyebabkan Indonesia masih mengimpor bahan baku 

berbasis kimia dari berbagai negara dikarenakan ketersediaan bahan baku 

berkualiatas dan memenuhi standar. 

 Teknologi yang belum canggih pun mempengaruhi dalam pengolahan 

bahan baku agar memenuhi kualitas standar. Proses produksi yang tepat guna 

dengan manajemen yang baik merupakan cara yang tepat untuk meningkatkan 

hasil produksi. Untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas dari segi bahan 
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baku, mesin dan tenaga kerja maka perlu dipahami setiap bagian dan proses 

produksi yang terjadi, mulai dari bahan baku sampai menjadi kosmetik. 

 Keputusan produsen dianggap rasional apabila penambahan input secara 

proporsional diikuti dengan adanya penambahan output. Pendekatan fungsi 

produksi dapat digunakan untuk menilai atau mengukur bagaimana tambahan 

input sejumlah tertentu dapat mengakibatkan adanya pertambahan output tertentu. 

Pendekatan lainnya yang dipergunakan untuk melihat seberapa besar penambahan 

input dapat menghasilkan adanya penambahan output adalah dengan 

memperhatikan penambahan input tersebut secara parsial atau disebut juga 

pendekatan elastisitas produksi (Genial, 2006). 

 Nilai tambah yang diciptakan suatu industri adalah sama dengan keluaran 

(output) dikurangi dengan biaya masukan (input). Nilai tambah atau value added 

adalah perbedaan antara harga pembelian bahan mentah atau bagian-bagian yang 

selesai dikerjakan dan penjualan produk yang bersangkutan. Apabila dari 

perbedaan tersebut dikurangi depresiasi dan pajak perusahaan tidak langsung, 

maka value added semua output merupakan pendapatan nasional. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh konsentrasi rasio terhadap nilai tambah industri kosmetik 

di Indonesia tahun 2010-2015 dengan memilih 4 perusahaan terbesar yang ada di 

DKI Jakarta, Jawa barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah, sehingga perusahaan 

dapat merencanakan penggunaan variabel input untuk menghasilkan variabel 

output tertentu.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Konsentrasi 

industri terhadap nilai tambah pada industri kosmetik di Indonesia pada tahun 

2010-2015? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah dalam penelitian ini, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

industri terhadap nilai tambah pada industri kosmetik di Indonesia pada tahun 

2010-2015. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan Konsentrasi dan Nilai 

tambah pada Industri Kosmetik di Indonesia. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang didapatnya, dan memberikan masukan yang  bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai Konsentrasi dan Nilai 

tambah pada Industri Kosmetik di Indonesia. 
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